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RINGKASAN

PERBANDINGAN SIFAT HSK DAN MEKANIK SELF COMPACTING
CONCRETE (SCC) DENGAN SERAT SISAL DAN POLYPROPYLENE

Karyatulisilmiah ini berupa skripsi, 25 Juli 2018
Frans Herkady; Dibimbing oleh Saloma dan Hanafiah
xviii + 77 halaman, 62 gambar, 40 tabel, 7 lampiran

Salf-Compacting Concrete (SCC) adalah salah satu inovasi beton yang memiliki
kemampuan memadat sendiri atau tidak memerlukan pemadatan. Jenis beton ini
dikembangkan untuk mengetahui propeties dari  beton tersebut melalui
perkembangan admixtures. Penelitian ini bertujuan mengetahui komposisi
optimum campuran serat sisal dan polypropylene terhadap SCC, serta mengetahui
perbandingan pengaruh variasi komposisi serat sisal dan polypropylene terhadap
workability SCC, karakteristik SCC, serta kuat tekan dan kuat lentur pada umur 7
dan 28 hari.. Metodelogi pelaksanaan yang digunakan adalah metodelogi
eksperimental yang pembuatan dan pengujiannya sesuai dengan ASTM, ACI, dan
EFNARC. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pengujian beton
segar, kuat tekan beton umur 7 dan 28 hari, dan kuat lentur umur 7 dan 28 hari.
Pengujian beton segar meliputi pengujian slump flow, V-funnel, dan L-box.
Penelitian yang dilakukan menunjukkan kadar serat dalam campuran beton
mempengaruhi workability, karakteristik SCC, serta kuat tekan dan kuat lentur
beton. SCC tanpa menggunakan serat atau kadar serat 0% menunjukkan nilai
slump flow, V-funnel, dan L-box terbesar masing-masing 76 cm, 6,93 detik, dan
0,975. SCC dengan kadar serat polypropylene 0,3% menunjukkan nilai kuat tekan
beton umur 28 hari paling optimal, sebesar 58,037 MPa, sedangkan kuat lentur
maksimum dicapai sebesar 8,302 MPa meaui SCC dengan kadar serat
polypropylene 0,4%.

Kata kunci: Serat Sisal, serat polypropylene, self compacting concrete dan SCC.
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SUMMARY

COMPARISON OF PHYSICAL AND MECHANICAL PROPETIES OF SELF
COMPACTING CONCRETE (SCC) WITH SISAL FIBRE AND POLYPROPYLENE

This paper isfor scription, 25 July 2018
Frans Herkady; advised by Saloma and Hanafiah
xviii + 77 pages, 62 figures, 40 tables, 7 attachment

Self-Compacting Concrete (SCC) is a concrete innovation that has the ability to
compact itself or does not require compaction. This type of concrete was
developed to find out the properties of concrete through the development of
admixtures. This research aims to determine the optimum composition of sisal
fiber and polypropylene fiber mixture to SCC, as well as to compare the effect of
variations in sisal fiber and polypropylene fiber composition on SCC workability
and characteristic of SCC, and compressive strength and flexural strength at ages
7 and 28 days. The use of fiber in concrete mixtures is expected to increase
ductility, tensile strength, and concrete flexural strength. The implementation
methodology used is an experimental methodology which makes and tests
according to ASTM, ACI, and EFNARC. Tests carried out in this research include
testing of fresh concrete, compressive strength and flexural strength at ages 7 and
28 days, Fresh concrete testing includes testing the slump flow, V-funnel, and L-
box. This research showed that the fiber content in the concrete mixture affected
on workability, characteristics, and compressive strength and flexural strength of
SCC. SCC without using fiber or 0% fiber content shows the largest slump flow,
V-funnel, and L-box values of 76 cm, 6.93 seconds, and 0.975 respectively. SCC
with 0.3% polypropylene fiber content showed the optimal compressive strength
at ages 28 days is 58.037 MPa, while the maximum flexural strength reached
8.302 MPathrough SCC with 0.4% polypropylene fiber content

Keywords: Sisal fiber, polypropylene fiber, self compacting concrete
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Abstrak

Self-Compacting Concrete (SCC) adalah salah satu inovasi beton yang memiliki kemampuan
memadat sendiri atau tidak memerlukan pemadatan. Jenis beton ini dikembangkan untuk mengetahui
propeties dari beton tersebut melalui perkembangan admixtures. Penelitian ini bertujuan mengetahui
komposnsl optimum campuran serat sisal dan polypropylene terhadap SCC, serta mengetahui

pengaruh variasi komposisi serat sisal dan polypropylene terhadap workability SCC,
karakteristik SCC, serta kuat tekan dan kuat lentur pada umur 7 dan 28 hari.. Metodelogi pelaksanaan
yang digunakan adalah metodelogi eksperimental yang pembuatan dan pengujiannya sesuai dengan
ASTM, ACI, dan EFNARC. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pengujian beton
segar, kuat tekan beton umur 7 dan 28 hari, dan kuat lentur umur 7 dan 28 hari. Pengujian beton segar
meliputi pengujian shanp flow, V-furmel, dan L-box. Penelitian yang dilakukan menunjukkan kadar
serat dalam campuran beton mempengaruhi workability, karakteristik SCC, serta kuat tekan dan kuat
lentur beton. SCC tanpa menggunakan serat atau kadar serat 0% menunjukkan nilai slmp flow, V-
fummel, dan L-box terbesar masing-masing 76 cm, 6,93 detik, dan 0,975. SCC dengan kadar serat
pobypropylene 0,3% menunjukkan nilai kuat tekan beton umur 28 hari paling optimal, sebesar 58,037
MPa, sedangkan kuat lentur maksimum dicapai sebesar 8,302 MPa melalui SCC dengan kadar serat

pobpropylene 0,4%.
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Abstract

Self-Compacting Concrete (SCC) is a concrete innovation that has the ability to compact itself or does
not require compaction. This type of concrete was developed to find out the properties of concrete
through the development of admixtures. This research aims to determine the optimum composition of
sisal fiber and polypropylene fiber mixture to SCC, as well as to compare the effect of variations in

ke sisal fiber and polypropylene fiber composition on SCC workability and characteristic of SCC, and

B compressive strength and flexural strength at ages 7 and 28 days. The use of fiber in concrete mixtures

is expected to increase ductility, tensile strength, and concrete flexural strength. The implementation
methodology used is an experimental methodology which makes and tests according to ASTM, ACI,
and EFNARC. Tests carried out in this research include testing of fresh concrete, compressive strength
and flexural strength at ages 7 and 28 days, Fresh concrete testing includes testing the slump flow, V-
funnel, and L-box. This research showed that the fiber content in the concrete mixture affected on
workability, characteristics, and compressive strength and flexural strength of SCC. SCC without
using fiber or 0% fiber content shows the largest slump flow, V-funnel, and L-box values of 76 cm,
6.93 seconds, and 0.975 respectively. SCC with 0.3% polypropylene fiber content showed the optimal
compressive strength at ages 28 days is 58.037 MPa, while the maximum flexural strength reached
8.302 MPa through SCC with 0.4% polypropylene fiber content
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton adalah suatu material padat yang tersusun atas agregat, air, semen dan
dengan atau tanpa bahan tambahan (admixtures). Kegunaan beton hampir dalam
segala aspek konstruksi seperti pondasi, kolom, balok, pelat lantai, bendung,
bendungan dan lain sebagainya. Kebutuhan beton semakin meningkat sehingga
muncul juga inovasi beton. Salah satu inovasi beton saat ini adalah self-
compacting concrete (SCC).

Self-compacting concrete adalah salah satu inovasi beton yang memiliki
kemampuan memadat sendiri atau dengan kata lain tidak memerlukan pemadatan
atau vibrator. SCC memiliki ciri sangat plastis dan mudah mengalir karena berat
sendirinya. SCC harus memenuhi persyaratan khusus proyek dalam placement
dan flow. Placement pada SCC harus dilakukan dengan kecepatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan beton konvensional. SCC dikelompokkan sebagai
beton yang berkinerja tinggi, artinya memiliki workability yang tinggi, memiliki
kekuatan tinggi, dan daya tahan yang tinggi. SCC harus homogen, kohesif, tidak
segregasi, tidak terjadi blocking, dan tidak bleeding untuk mencapai standar yang
ada.

Sama seperti beton konvensional, SCC juga tidak tahan terhadap kuat tarik.
Kuat tarik beton dapat ditingkatkan dengan menambahkan serat dalam campuran
beton. Terdapat beberapa keuntungan dengan penambahan serat pada beton, yaitu
daktilitas meningkat, tahan terhadap beban impact, kuat tarik dan kuat lentur
meningkat, ketahanan terhadap kelelahan, susut plastik, abrasi, fragmentasi, dan
pengelupasan. Perlu diperhatikan bahwa penambahan serat dalam campuran beton
harus terdistribusi merata, serat dalam campuran beton hampir sama dengan
bahan tambah lain, yang berfungsi meningkatkan sifat pada beton.

Serat didefinisikan sebagai suatu jenis bahan berupa potongan yang
membentuk jaringan yang panjang. Serat dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu
serat alami dan serat buatan. Kedua jenis serat ini nantinya ditambah dalam

campuran beton sebagai perkuatan untuk diuji pengaruh terhadap kinerja dari
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beton SCC itu sendiri. Salah satu serat sintesis yang mudah didapatkan adalah
serat polypropylene (PP). Serat PP berupa filamen yang pertama kali digunakan
dalam industri tekstil. Serat ini dipakai karena memiliki sifat yang tidak menyerap
air, sehingga kadar air dalam campuran beton tetap. Serat PP juga memiliki
keunggulan lain yaitu, harganya yang murah, inert dalam pH semen, serta mudah
terdispersi.

Sisal merupakan jenis tumbuhan perdu yang sengaja dibudidayakan untuk
diambil serat yang terdapat dalam daunnya. Serat pada sisal sudah dapat dipanen
ketika usia tanaman tiga sampai lima tahun. Serat sisal memiliki ciri elastis dan
kuat serta tahan terhadap air laut. Biasanya serat sisal bewarna putih kekuningan.
Serat sisal memiliki kekurangan apabila dicampurkan ke dalam campuran beton
karena memiliki sifat hidrofilik yang berarti menyerap air. Sebelum dicampurkan
dalam campuran beton, serat sisal diberi chemical treatment berupa perendaman
dalam campuran NaOH, agar sifat hidrofilik pada serat sisal dapat diatasi sebelum
dicampurkan ke dalam beton.

Benda uji yang digunakan pada penelitian ini berupa silinder dan balok untuk
pengujian kuat tekan dan kuat lentur SCC. Pada campuran beton ditambahkan
serat alami berupa serat PP dan serat sisal untuk mengetahui perbandingan sifat
fisik dan mekanik dari SCC dengan perbedaan komposisi serat. Berdasarkan
uraian diatas maka dilakukan pengujian sifat fisik dan mekanik SCC dengan serat

sisal dan serat PP.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, mengenai sifat

fisik dan mekanik SCC dengan serat sisal dan serat PP, maka permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan komposisi optimum campuran serat sisal dan serat
PP terhadap SCC?

2. Bagaimana pengaruh variasi kadar serat sisal dan serat PP terhadap
workability dan karakteristik SCC?

3. Bagaimana pengaruh variasi kadar serat sisal dan serat PP terhadap kuat tekan
dan kuat lentur SCC pada umur 7 dan 28 hari?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian sifat fisik dan mekanik SCC

dengan serat sisal dan serat PP, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Menentukan komposisi optimum campuran serat sisal dan serat PP terhadap
SCC.

Mengetahui perbandingan pengaruh variasi komposisi serat sisal dan serat PP
terhadap workability dan karakteristik SCC.

Mengetahui perbandingan pengaruh variasi komposisi serat sisal dan serat PP

terhadap kuat tekan dan kuat lentur SCC pada umur 7 dan 28 hari.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai sifat fisik dan mekanik SCC

dengan serat sisal dan serat PP adalah:

1.
2.

o ok~ w

10.

11.

12.

Serat sisal yang digunakan merupakan serat sisal dengan panjang 12 mm.
Serat PP yang digunakan merupakan serat polypropylene yang berasal dari
produk SIKA dengan panjang 12 mm.

Superplastistizer yang digunakan ialah Sika Viscocrete-SC 305 ID

Variasi komposisi serat sisal yang digunakan adalah 0,2%, 0,3%, dan 0,4%
Variasi komposisi serat PP yang digunakan adalah 0,2%, 0,3%, dan 0,4%
Pengujian beton segar meliputi pengujian slump-flow untuk mengetahui
flowability, V-funnel untuk mengetahui viscosity, dan L-box untuk
mengetahui passing ability dari SCC.

Benda uji berupa silinder dengan ukuran 10 cm x 20 cm

Benda uji berupa balok dengan ukuran 10 cm x 10 cm x 35 cm

Pengujian kuat tekan, kuat tarik dan lentur beton dilakukan pada umur 7 dan
28 hari.

Perawatan beton dilakukan dengan penutupan sampel dengan karung goni
basah.

ASTM (American Standart Testing dan Material) digunakan sebagai standar
untuk pengujian material.

ACl dan EFNARC digunakan sebagai standar untuk pengujian dan
pembuatan benda uji SCC.
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1.5. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini sumber pengumpulan data yang dilakukan dengan

menggunakan dua cara, yaitu:

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari peneliti secara langsung dari
objek penelitian di laboratorium. Data primer pada penelitian ini adalah
percobaan dan pengamatan langsung di laboratorium dan data yang
didapatkan pada saat pengujian.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan. Data
sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang

berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian yang berisikan latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode

pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur dan landasan teori yang
membahas definisi SCC, bahan penyusun SCC, faktor yang mempengaruhi SCC,
karakteristik SCC, komposisi campuran, dan metode curing SCC serta berisi

penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan. Tahapan

pelaksanaan pada penelitian ini dibagi menjadi lima tahapan pelaksanaan
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penelitian yang meliputi pengujian material, treatment serat, penentuan mix

design, pembuatan benda uji, dan pengujian karakteristik dan sifat beton keras.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil
pengujian slump flow, V-funnel, dan L-box, pengujian kuat tekan umur 7 dan 28
hari dan pengujian kuat lentur umur 7 dan 28 hari, serta analisis regresi antara

kuat tekan dan kuat lentur.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
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